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ABSTRAK 

SERGIUS DWI RAJASA. Respon Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris L.) terhadap Pemberian 

Arang Sekam dan Pupuk Kandang Kotoran Ayam . Dibimbing oleh 

Dr. Dewi Meidalima, S .P., M.P. dan Nova Tri Buyana, S.P, M.Si .  

Penelit ian bertujuan mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman buncis tegak (Phaseolus vulgaris L.) terhadap 

pemberian arang sekam dan pupuk kandang kotoran ayam. 

Penelit ian ini dilaksanakan di Perumahan Olena Hill,  Kota 

Palembang, Kecamatan Ilir Timur II,  Provinsi Sumsel,  pada minggu 

ke 2 bulan Oktober 2024 - minggu ke 4 bulan Desember 2024.  

Penelit ian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan 20 perlakuan dan 3 (t iga) ulangan. Setiap 

perlakuan terdapat 1 (satu) tanaman sehingga total tanaman 

sebanyak 60 tanaman dan 60 tanaman digunakan sebagai sampel . 

Perlakuan yang diteliti  adalah  kombinasi dari B0 ( tanpa arang 

sekam), B1 (2,5 ton arang sekam/ha setara 100 g/ tanaman), B2 (5 

ton arang sekam/ha setara 200 g/ tanaman), B3 (7,5 ton arang sekam 

/ha setara 300 g/tanaman), B4 (10 ton arang sekam/ha setara 400 

g/tanaman) dan P0 (tanpa pupuk kandang kotoran ayam), P1 (5 ton 

pupuk kandang kotoran ayam/ha setara 60 g/tanaman), P2 (10 ton 

pupuk kandang kotoran ayam/ha setara 120 g/tanaman), P3 (15 ton 

pupuk kandang kotoran ayam/ha setara 180 g/ tanaman).  

Perameter yang diamat i yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

cabang (buah), jumlah polong (buah), berat polong (g), berat basah 

tanaman (g). Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa, perlakuan 

B1P2 (kombinasi arang sekam 100 g/tan dan pupuk kandang kotoran 

ayam 120 g/tan) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman buncis tegak.  

 

Kata Kunci: Buncis_Tegak, Arang_Sekam, Pertumbuhan, Produksi  

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT  

SERGIUS DWI RAJASA .  Growth and Production Response 

of Upright Bean Plants (Phaseolus vulgaris  L.) to Rice Husk 

Charcoal and Chicken Manure Fertilizer. Supervised by Dr. Dewi 

Meidalima, S.P., M.P. and Nova Tri Buyana, S.P., M.Si.  

This study aimed to determine the growth and production 

response of upright bean plants (Phaseolus vulgaris  L.) to rice husk 

charcoal and chicken manure ferti l izer. This research was conducted 

at the Olena Hill  Housing Complex, Palembang City, Ilir Timur II  

District,  South Sumatra Province,  from the second week of October 

2024 to the fourth week of December 2024.  

This study used a Factorial Randomized Block Design (RBD) 

with 20 treatments and three replications. Each treatment had one 

plant, resulting in a total of 60 plants, and 60 plants were used as 

samples. The treatments studied were a combination of B0(without  

rice husk charcoal), B1(2.5 tons of rice husk charcoal/ha equivalent 

to 100 g/plant), B2 (5 tons of rice husk charcoal/ha equivalent to 

200 g/plant),  B3 (7.5 tons of rice husk charcoal/ha equivalent to 300 

g/plant),  B4 (10 tons of rice husk charcoal/ha equivalent to 400 

g/plant) and P0 (without chicken manure), P1 (5 tons of chicken 

manure/ha equivalent to 60 g/plant ),  P2 (10 tons of chicken 

manure/ha equivalent to 120 g/plant ), P3 (15 tons of chicken 

manure/ha equivalent to 180 g/plant ).  

 The parameters observed were plant height (cm), number of 

branches (pieces), number of pods (pieces), pod weight (g), and 

plant fresh weight (g). Based on the research, i t was concluded that  

the B1P2 treatment, a combination of 100 g/plant of rice husk 

charcoal and 120 g/plant of chicken manure ferti lizer, provided the 

best results for the growth and production of upright bean plants.  

 

Keywords: Upright Bean Plants , Rice Husk Charcoal, Growth, Production
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu tanaman Leguminosae 

yang memiliki kandungan protein yang tinggi dan asam amino essensial. Buncis 

digolongkan menjadi 2 (dua) jenis sesuai dengan tipe pertumbuhannya, yaitu 

buncis tegak dan buncis merambat (Utami et al., 2021). Buah buncis yang masih 

muda dimanfaatkan sebagai sayuran, karena mengandung protein, vitamin A, B, 

C, serta  kandungan serat dan enzim yang tinggi (Widyawati, 2015).     

Tanaman buncis memiliki kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kacang lain, tapi setara dengan kacang hijau. Buncis juga memiliki serat 

yang lebih unggul dibandingkan dengan tanaman jagung (Zea mays L.), gandum 

(Triticum aestivum L.) dan padi (Oryza sativa L.) namun juga setara dengan 

tanaman kedelai (Glycine max L.), kacang hijau  (Vigna radiata) dan kacang 

tanah (Arachis hypogaea) (Astawan, 2009). 

Badan Pusat Statistik (BPS 2023) mencatat produksi buncis Indonesia 

sebanyak 325.602 ton pada tahun 2022. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan 

pada tahun sebelumnya yang mencapai 320.774 ton. Tanaman buncis memiliki 

potensi nilai ekonomi karena kebutuhan meningkat dari tahun sebelumnya. 

Produktivitas tanaman dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah dengan penambahan media arang sekam dan pupuk kandang 

kotoran ayam. Arang sekam memiliki kandungan silika (Si) yang cukup tinggi, 
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yaitu 16,98%, yang berfungsi untuk meningkatkan porositas tanah agar akar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Mikroorganisme seperti bakteri akar maupun 

makroorganisme seperti cacing tanah dapat berkembang dalam media tanam. 

Arang sekam tidak mengandung mikroorganisme patogen, hal ini disebabkan oleh 

cara pembuatannya yang melalui pembakaran, sehingga menghasilkan produk 

yang relatif bersih dari mikroba berbahaya (Novianti et al ., 2022). Arang sekam 

memiliki kandungan C-organik total sebesar 35,98%, asam humat 0,79%, asam 

fulvat 1,57%, kadar abu 27,05%, kadar N 0,73%, kadar P 0,14%, kadar K 0,03% 

(Purba, 2022). 

Pupuk kandang kotoran ayam mempunyai potensi yang baik, karena selain 

berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah pupuk kandang  

kotoran ayam juga mempunyai kandungan N, P dan K yang lebih tinggi bila 

dibandingkan pupuk kandang lainnya (Sari et al., 2016).  Pupuk kandang kotoran 

ayam kandungan berkisar unsur haranya N 3,21 %, P2O5 3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 

1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn 315 ppm (Ichsani  et al., 2021), 

sedangkan menurut Ritonga et al., (2022) pupuk kandang kotoran ayam  

mengandung unsur hara N sebanyak 1%, P sebanyak 0,80%, K sebanyak 0,40% 

dan kadar air sebanyak 55%. 

Hasil penelitian  Tambunan (2021) perlakuan arang sekam 7,5 ton/ha pada 

tanaman kacang tanah  berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

berbunga, bobot polong per sampel, dan bobot polong per plot dimana perlakuan 

P3 7,5 ton/ha (1.080/plot) memiliki rataan tertinggi pada semua parameter yang 

diamati. 
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Hasil penelitian Marlina et al., (2015) menunjukkan bahwa takaran pupuk 

kandang kotoran ayam sebanyak 10 ton/ha memberikan pertumbuhan dan 

produksi terbaik kacang tanah per petak sebesar 2,73 kg/petak.  

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Buncis Tegak (Phaseolus vulgaris 

L.) terhadap Pemberian Arang Sekam dan Pupuk Kandang Kotoran Ayam”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah respon pertumbuhan dan produksi tanaman buncis tegak 

(Phaseolus vulgaris L.) terhadap pemberian arang sekam dan pupuk kandang 

kotoran ayam. 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman buncis tegak (Phaseolus vulgaris L.) terhadap pemberian arang sekam 

dan pupuk kandang kotoran ayam. 

Kegunaan dari hasil penelitian diharapkan dapat menberikan informasi yang 

bermanfaat bagi petani dalam budidaya buncis. 
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